Pengembangan Layanan Otomatis Pada Sistem Penjualan 

Produk-Produk Teknik Dan Elektronik 

Di CV.Berkat Bersama by Wijaya, Melisa & Fransiska, Lidia
      Hal - 1  
Pengembangan Layanan Otomatis Pada Sistem Penjualan 
Produk-Produk Teknik Dan Elektronik  
Di CV.Berkat Bersama 
 
 
Melisa Wijaya (wijayamelisa@rocketmail.com),  
Lidia Fransiska (liesya_ska@yahoo.co.id) 
Antonius Wahyu Sudrajat (wayoe@stmik-mdp.net) 
Jurusan Sistem Informasi 
STMIK GI MDP 
 
 
Abstrak : Mesin sekarang lebih sering digunakan dari pada tenaga manusia. Dengan menggunakan mesin 
semua pekerjaan dapat diselesaikan dengan mudah dan cepat. Semakin banyak orang yang menggunakan 
mesin, maka banyak perusahaan yang membuka usaha dibidang peralatan teknik diantaranya adalah 
CV.Berkat Bersama. Sistem penjualan yang ada dibagi menjadi dua yaitu penjualan secara grosir dan 
eceran. Metodologi pengembangan sistem yang digunakan adalah metodologi Rational Unified Process 
(RUP). Permasalahan yang sering dialamai adalah altermatif mempercepat transaksi penjualan. 
Tujuannya adalah untuk mempermudah dan mempercepat proses penjualan dan dapat menambah 
keuntungan perusahaan karena banyak komsumen yang datang untuk membeli. Aplikasi yang dibuat 
digunakan untuk penjualan secara eceran. Dengan adanya aplikasi ini, konsumen dapat melayani dirinya 
sendiri.  
 
Kata kunci :  Mesin, Peralatan Teknik, Penjualan, Konsumen. 
 
Abstract : Machines are now more commonly used than human power. By using the machine all the work 
can be completed easily and quickly. This circumstance followed by new companies who tried in   
technical equipment field such as CV.Berkat Bersama. With existing sales system that divided into two, 
namely wholesale and retail sales. Rational Unified Process (RUP) is used as the Methodology System 
Development. Frequently  problems that company faced is how to improve the speed of selling 
transaction . The aim is to simplify and speed up the sales process and can increase profit Consumer 
company, because of lots of demand. This application use to retail sales. With this application, customers 
can serve themselves better. 
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1   PENDAHULUAN 
 
 Semakin berkembangnya zaman 
penggunaan mesin dan elektonik semakin 
banyak. Peralatan teknik, mesin, elektrikal 
merupakan bagian penting kelangsungan 
sebuah perusahaan. Dengan menggunakan 
mesin pekerjaan dapat dengan cepat 
dilakukan. Elektronik juga merupakan alat 
yang sangat dibutuhkan oleh semua orang. 
Setiap rumah dan berbagai tempat pasti 
memiliki barang elektonik, elektronik dan 
mesin memerlukan perawatan agar tetap 
bertahan lama dan tidak cepat rusak. 
Perawatan yang dilakukan membutuhkan 
berbagai jenis alat teknik.  
Dengan semakin banyaknya orang 
yang menggunakan mesin dan elektonik, 
banyak pengusaha yang membuka usaha 
dibidang alat-alat teknik. Perusahan-
perusahan yang menjual barang teknik mulai 
memberikan bebagai jenis barang teknik 
dengan harga dan kualitas yang berbeda-beda. 
Membuat orang memiliki banyak pilihan 
dalam memilih alat-alat teknik yang 
dibutuhkan. Perusahan-perusahan berusaha 
memberikan pelayan dan sistem penjualan 
dengan sebaik-baiknya. Ada yang menjual 
dengan membuka toko  
dan ada juga yang menjual secara online 
dengan membuat website. Setiap toko 
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menjual alat-alat teknik memiliki berbagai 
jenis sistem penjualan.  
 
CV Berkat Bersama juga merupakan 
perusahaan yang bergerak dibidang peralatan 
teknik menjual berbagai jenis barang seperti 
perkakas mesin (power tools), perkakas 
tehnik, hand tools, genset, kompresor, 
electrical, fan & blower, welding, chainsaw, 
measuring equipment, industrial fan, 
agriculture engine, cutting machine, safety 
equipment dan berbagai accessoriesnya, valve 
seperti sanitary valve, butterfly valve, check 
valve, water meter, flow meter, onda, chain, 
roller chain, pulley, gear, sprocket, chain 
puller, belt industrial, dll. Dengan berbagai 
jenis merk barang seperti Tekiro Ryu, BnD, 
Araldite, Wd-40, Dewalt, Irwin, Tekiro dll.  
 
Sistem penjualan yang ada dibagi 
menjadi dua yaitu sistem penjualan 
kepelanggan yang membeli secara grosiran 
dan konsumen yang membeli secara eceran. 
Dalam proses penjualan kepelanggan, bagian 
penjualan tidak mengalami masalah. 
Sedangkan sistem penjualan secara eceran 
masih memiliki beberapa masalah. Masalah 
yang di alamai yaitu konsumen harus 
mengantri dalam pemesanan barang dan 
pemesanan barang yang dilakukan oleh 
konsumen membutuhkan waktu yang lama 
sehingga banyak konsumen lain yang 
mengantri di belakang menunggu lama dan 
akhirnya membatalkan untuk membeli 
barang.  
 
Berdasarkan permasalahan yang 
diuraikan diatas, maka penulis ingin 
melakukan analisis dan pengembangan sistem 
dengan tujuan untuk mempercepat proses 
penjualan, mengatasi antrian konsumen yang 
panjang dalam pembelian barang dan 
memperbanyak konsumen yang datang. 
Adapun judul penulisan skripsi yang penulis 
ambil adalah “PENGEMBANGAN 
LAYANAN OTOMATIS PADA SISTEM 
PENJUALAN PRODUK-PRODUK 
TEKNIK DAN ELEKTRONIK DI 
CV.BERKAT BERSAMA”. 
 
 
 
 
2   LANDASAN TEORI 
 
2.1   Konsep Sistem  Informasi  
 
Sistem informasi dalam sebuah 
organisasi merupakan suatu proses yang 
mencatat dan merekam dalam file dan 
mengelola data untuk menghasilkan informasi 
berguna yang mendukung sebuah organisasi. 
 
Sistem informasi  adalah pengaturan 
orang, data, proses dan teknologi informasi 
yang berinteraksi untuk mengumpulkan, 
memproses, menyimpan dan menyediakan 
sebagai output informasi yang diperlukan 
untuk mendukung sebuah organisasi (Whitten 
2004, h.10). 
 
2.2   CRM 
 
Customer Relationship Management 
(CRM) adalah strategi bisnis inti yang 
memadukan proses dan fungsi internal, 
jaringan eksternal untuk menciptakan dan 
menyampaikan nilai kepada pelanggan untuk 
mendapatkan keuntungan. CRM didasarkan 
pada data pelanggan berkualitas dan 
dimungkinkan dengan adanya teknologi 
informasi (Francis Buttle 2007, h.20). 
 
 
 
Gambar 1: Rantai Nilai CRM 
  
2.3   Microsoft  Visual Basic 2008 
 
 Microsoft visual studio adalah 
Integrated Development Environment (IDE) 
dari Microsoft. Hal ini dapat digunakan untuk 
mengembangkan konsol dan aplikasi 
antarmuka pengguna grafis bersama dengan 
aplikasi Windows Forms, situs web, aplikasi 
web, dan layanan web di kedua kode asli 
yang dikelola bersama-sama dengan kode 
untuk semua platform yang didukung oleh 
Microsoft Windows, Windows Mobile, 
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Windows CE, Net Framework, Net Compact 
Framework dan Microsoft Silverlight. 
 
 Visual Basic berorientasi pada objek 
(Object Oriented Programming/OOP) yang 
sangat mudah untuk digunakan dan dipelajari. 
Visual Basic berbasiskan prinsip Object 
Oriented Programming (OOP) dan 
dikembangkan dengan basis visual yang 
berarti menggunakan sarana grafis untuk 
mengembangkannya. Visual Basic 
berorientasi pada objek-objek yang dipisah-
pisah, sehingga disebut pemrograman Object 
Oriented Programming. Visual Basic juga 
bersifat modular programming karena kode-
kode program letaknya tersebar di dalam 
modul-modul (objek-objek) yang terpisah-
pisah (Andi Sunyoto 2007, h.1).  
 
2.4   SQL Server 
 
 SQL (Structured Query Language) 
adalah sebuah bahasa yang digunakan untuk 
mengakses data dalam basis data relasional. 
Bahasa ini secara de facto merupakan bahasa 
standar yang digunakan dalam manajemen 
basis data relasional. Saat ini hampir semua 
server basis data yang ada mendukung bahasa 
ini untuk melakukan manajemen datanya. 
SQL terdiri dari dua bahasa, yaitu Data 
Definition Language (DDL) dan Data 
Manipulation Language (DML). 
Implementasi DDL dan DML berbeda untuk 
tiap sistem manajemen basis data (SMBD), 
namun secara umum implementasi tiap 
bahasa ini memiliki bentuk standar yang 
ditetapkan ANSI.  
 
 DDL digunakan untuk mendefinisikan, 
mengubah, serta menghapus basis data dan 
objek-objek yang diperlukan dalam basis 
data, misalnya tabel, view, user, dan 
sebagainya. Secara umum, DDL yang 
digunakan adalah CREATE untuk membuat 
objek baru, USE untuk menggunakan objek, 
ALTER untuk mengubah objek yang sudah 
ada, dan DROP untuk menghapus objek. 
DDL biasanya digunakan oleh administrator 
basis data dalam pembuatan sebuah aplikasi 
basis data.  
 
 DML digunakan untuk memanipulasi 
data yang ada dalam suatu tabel. Perintah 
yang umum dilakukan adalah: 
1. SELECT untuk menampilkan data, 
2. INSERT untuk menambahkan data baru, 
3. UPDATE untuk mengubah data yang  
     sudah ada, 
4. DELETE untuk menghapus data.  
 
 
3 ANALISIS SISTEM YANG BERJALAN 
 
3.1   Analisis Permasalahan 
 
Identifikasi masalah pada yang ada 
pada CV.Berkat Bersama dapat menggunakan 
kerangka PIECES. 
 
Tabel 1 : Metode Framework 
PIECES 
 
 
3.2   Analisis Kebutuhan 
 
 Use case dibuat dengan tujuan untuk 
menganalisis dan mendapatkan informasi 
persyaratan yang cukup untuk 
mempersiapkan model yang 
mengkomunikasikan apa yang diperlukan dari 
perspektif pengguna, tetapi bebas dari detail 
spesifik tentang bagaimana sistem dibangun 
dan diimplementasikan. 
P Bagian penjualan membutuhkan waktu 
yang lama dalam melayani transaksi 
penjualan. 
I Informasi tentang barang yang akan 
dibeli berupa nama, harga dan 
spesifikasi barang tidak diketahui oleh 
konsumen secara langsung. 
E Keuntungan perusahaan yang 
berkurang. 
C Bagian penjualan kesulitan dalam 
mengontrol dan mengetahui jumlah 
stok barang. 
E Penumpukan nota dibagian penjualan 
yang belum diinput keprogram. 
S Pelayanan terhadap konsumen dari segi 
aplikasi kurang memuaskan. 
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Gambar 2 : Diagram Use Case 
 
 
4   RANCANGAN SISTEM 
 
4.1   Sequence Diagram 
 
 Sequence diagram digunakan untuk 
melihat massage antar objek yang ada. 
Sequence diagram yang akan dibuat sesuai 
dengan use case yang sudah dirancang 
sebelumnya. 
 
 
 
Gambar 3 : Sequence Diagram Login 
Konsumen 
 
4.2   Activity Diagram 
 
Activity diagram dapat 
menggambarkan dua aktivitas yaitu aktivitas 
proses bisnis dan menggambarkan interaksi 
aktivitas antara pengguna sistem. Setiap 
memulai activity diagram selalu dimulai 
dengan Initial Node, dan pada akhir activity 
selalu diakhiri dengan Activity Final Node. 
Berikut adalah activity diagram berdasarkan 
use case yang ada.  
 
 
 
Gambar 4 : Activity Diagram Login  
Konsumen 
 
4.3   Analisis Class 
 
Analisis Class dapat dilihat pada 
gambar 5. 
 
 
 
 
Gambar 5 : Analisis Class Login 
Konsumen 
 
4.4   Class Diagram 
 
Dalam database terdapat empat tabel, 
yaitu tabel pesanan, tabel barang, tabel 
pembayaran dan tabel kritik dan saran. Dapat 
dilihat pada gambar 6. 
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Gambar 6 : Class Diagram 
 
4.5   Rancangan Antarmuka 
 
 Form login dapat digunakan oleh 
semua pengguna aplikasi tapi sesuai dengan 
username dan password yang terdaftar. Setiap 
username dan password mengakses setiap 
form yang berbeda. Setiap menggunakan 
aplikasi semua pengguna harus memasukan 
username dan password, lalu memilih tombol 
login, kemudian sistem akan melakukan 
pengecek username dan password. Apabila 
pengguna tidak ingin atau batal menggunkan 
aplikasi pengguna dapat memilih tombol 
cancel untuk keluar dari aplikasi. 
 
 
 
Gambar 7 : Form Login 
 
 Form menu utama hanya dapat di 
akses pemilik username dan password yang 
bukan pegawai atau konsumen. Form menu 
utama merupakan form yang akan tampil 
setelah user berhasil melakukan proses Login 
pada aplikasi layanan otomatis pada CV. 
Berkat. Terdapat 3 tombol pilihan menu yaitu 
pesan barang, kritik dan saran dan keluar. 
 
 
Gambar 8 : Form Menu Utama 
 
 Form jenis barang merupakan form 
yang diakses setelah pengguna memilih 
tombol pesanan barang pada form menu 
utama atau tombol daftar barang pesanan 
pada form awal login. Form jenis barang 
berfungsi untuk memilih jenis barang yang 
akan dipesan. Pada form jenis barang terdapat 
7 tombol yaitu top sale, hands tools, genset, 
mesin, acc, lain-lain dan daftar pesanan 
barang. 
 
 
 
Gambar 9 : Form Jenis Barang 
 
 Rancangan form data barang genset 
merupakan form yang di buka oleh pengguna 
dengan memilih tombol genset. Setelah milih 
tombol genset pengguna akan terakses ke 
form data barang genset yang terdapat gambar 
genset, kode barang, keterangan barang, dan 
harga barang. Pengguna dapat langsung 
memesan barang yang di inginkannya dengan 
memasukan jumlah barang yang akan di beli 
ke dalam kolom yang berada disamping 
tombol beli dan memilih tombol beli untuk 
memasukan data ke daftar pesanan barang. 
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Gambar 10 : Form Data Barang Genset 
 
 Rancangan form daftar pesanan 
barang merupakan form yang menampilkan 
daftar barang yang di pesan dari form-form 
jenis barang. Form daftar pesanan barang 
terdapat kolom yang berisi kode barang, nama 
barang, harga, qty, satuan, dan total yang 
akan terisi secara otomatis dari barang yang 
telah dipesan dari form data barang. Isi lain 
dari form daftar barang yaitu kode barang 
yang akan terisi secara otomatis, tanggal yang 
akan sesuai dengan kapan barang itu dipesan, 
tombol tambah yang digunakan untuk 
menambah barang yang ingin dipesan, tombol 
hapus yang digunakan untuk menghapus 
barang yang ingin dibeli, tombol keluar untuk 
keluar dari aplikasi, tombol cetak untuk 
mencetak daftar pesanan barang. 
 
 
 
Gambar 11 : Form Daftar Pesanan Barang 
 
Rancangan hasil daftar pesanan 
merupakan hasil printan dari daftar pesanan 
barang. Dapat dilihat pada gambar 12. 
 
 
Gambar 12 : Hasil Daftar Pemesanan 
Barang 
 
Rancangan kritik dan saran 
merupakan form yang digunakan konsumen 
untuk membuat kritik dan saran untuk CV. 
Berkat Bersama. Form kritik dan saran terdiri 
dari kolom nama, no telepon, email, dan 
pesan dan kesan. Terdapat juga tombol 
simpan dan batal. Tombol simpan di gunakan 
untuk menyimpan kritik dan saran yang telah 
di buat. Tombol keluar digunakan untuk 
keluar atau konsumen batal membuat kritik 
dan saran. 
 
 
 
Gambar 13 : Form Kritik dan Saran 
 
 
5   PENUTUP 
 
5.1   Kesimpulan 
 
 Berdasarkan hasil pembahasan dan 
analisis yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan : 
1. Dengan adanya sistem aplikasi layanan 
otomatis ini dapat mempercepat transaksi 
penjualan pada CV.Berkat Bersama 
sehingga keuntungan perusahaan dapat 
bertambah. 
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2. Dengan adanya sistem aplikasi layanan 
otomatis ini, maka konsumen dapat 
melayani dirinya sendiri. 
3. Sistem aplikasi layanan otomatis ini 
dapat memberikan kemudahan bagi 
konsumen dan pegawai dalam 
menggunakan sistem. 
 
5.2   Saran 
 
 Dari kesimpulan diatas, maka penulis 
dapat memberikan beberapa saran, yaitu : 
1. Sistem yang sudah dibuat perlu diadakan 
pelatihan bagi pengguna agar sistem ini 
dapat digunakan semaksimal mungkin 
sehingga kegiatan transaksi penjualan 
dapat berjalan dengan baik.   
2. Pengembangan lebih lanjut apabila 
terdapat kerusakan pada sistem, maka 
harus segera untuk diperbaiki. 
3. Perlu dilakukan perawatan terhadap 
peralatan komputer untuk menghindari 
terjadinya kerusakan atau hal-hal yang 
tidak diinginkan. 
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